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TEORI KEPEMIMPINAN

TEORI SEBAB-MUSABAB MUNCULNYA PEMIMPIN

Menurut Kartini Kartono (2004:32) kepemimpinan muncul bersama adanya
peradaban manusia, yaitu sejak zaman nabi dan nenek moyang manusia yang bekerja
bersama-sama untuk mempertahankan eksistensi hidupnya menantang kebuasan
binatang dan alam disekitarnya. Sejak itulah terjadi kerjasama antar manusia dan timbul
unsur kepemimpinan. Pribadi yang ditunjuk sebagai pemimpin saat itu ialah orang-
orang yang paling kuat, paling cerdas dan paling berani. Sebagai contoh, Kaultilya
dengan tulisannya “Arthasastra” (321 Sebelum Masehi) menuliskan ciri-ciri khas

seorang perwira yang ditunjuk sebagai pemimpin, ialah:

1. Pribumi, lahir dari keturunan luhur
2. Sehat, kuat, berani, ulet
3. Inteligen punya ingatan yang kuat, pandai, fasih berbicara
4. Punyawatak yang murni dengan sifat-sifat utama: penuh kebaktian, setia, taat pada
kewajiban, punya harga diri, kokoh pendiriannya, memiliki antusiasme, bijaksana
dan mampu melihat jauh ke depan
5. Ramah-tamah, baik hati, sopan santun
6. Terampil, terlatih dan baik dalam bidang seni
7.  Mempunyai pengaruh
Dengan ringkas Kartini Kartono (2004:33) mengatakan bahwa pemimpin dan
kepemimpinan itu dimana dan kapanpun juga selalu diperlukan, khususnya pada zaman
modern sekarang dan di masa-masa mendatang. Oleh karena itu sekurang-kurangnya

terdapat tiga teori yang menjelaskan kemunculan pemimpin, yakni:

1. Teori Genetis
a. Pemimpin itu tidak dibuat akan tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-bakat
alami yang luar biasa sejak lahir
b. Dia ditakdirkan lahir menjadi pemimpin dalam situasi kondisi yang
bagaimanapun juga
c. Secara filosofi, teori ini penganut pandangan deterministik
2. Teori Sosial

a. Pemimpin itu harus disiapkan, dididik, dibentuk, tidak dilahirkan begitu saja
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b. Setiap orang bisa menjadi pemimpin, melalui usaha penyiapan, Pendidikan dan
pengalaman serta didorong oleh kemauan sendiri

3. Toeri Ekologis atau sintesis (muncul sebagai rekasi dari kedua teori tersebut),
menyatakan bahwa seorang akan sukses menjadi pemimpin bila sejak lahir telah
memiliki bakat kepemimpinan dan bakat ini sempat dikembangkan melalui
pengalaman dan usaha Pendidikan juga sesuai dengan tuntutan lingkungan atau
ekologisnya.

TEORI GREAT MAN DAN BIG BANG

Menurut Bennis dan Nanus (H. Hadari Nawawi, 2003:74) menjelaskan bahwa teori
Great Man (orang besar) berasumsi pemimpin dilahirkan bukan diciptakan. Teori ini
melihat bahwa kekuasaan berada pada jumlah orang tertentu, yang melalui proses
pewarisan memiliki kemampuan memimpin atau karena keberuntungan memiliki bakat
untuk menempati posisi sebagai pemimpin.

Teori Great Man menekankan bakat dalam arti keturunan, bahwa seseorang
menjadi pemimpin karena memiliki kromoson (pembawa sifat) dari orang tuanya sebagai
pemimpin. Dari pertemuan sel telur (ovum) di dalam rahim seorang calon ibu dengan
spermatozoid seorang calon ayah terdapat gen-gen yang berisi kromosom (pembawa sifat)
berupa bakat yang diwariskan dominan. Contoh yang popular adalah seorang anak raja
diasumsikan memiliki bakat ayahnya untuk menjadi raja sebagai pemimpin.

Selanjutnya Bennis dan Nanus (H. Hadari Nawawi, 2003:74) menyatakan bahwa
teori kepemimpinan berdasarkan bakat cenderung ditolak dan lahirlah teori Big Bang.
Teori kepemimpinan yang baru di zamannya itu menyatakan bahwa suatu peristiwa besar
menciptakan atau dapat membuat seseorang menjadi pemimpin. Teori ini
mengintegrasikan antara situasi dan pengikut atau anggota organisasi sebgaai jalan yang
dapat mengantarkan seseorang pemimpin. Situasi yang dimaksud adalah peristiwa atau
kejadian besar seperti revolusi, kekacauan atau kerusuhan, pemberontakan, reformasi dan
lain-lain yang memunculkan seorang menjadi pemimpin. Sedang yang dimaksud pengikut
atau pendukung adalah orang-orang yang menokohkan orang tersebut dan bersedia patuh
dan taat pada keputusan-keputusan dan/ atau perintah-perintah dalam kejadian atau

peristiwa tertentu.

TEORI SIFAT ATAU KARAKTERISTIK KEPRIBADIAN
Teori sifat atau karakteristik kepribadian berasumsi bahwa seseorang dapat

menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang
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dibutuhkan oleh seorang pemimpin, meskipun orang tuanya khususnya ayah bukan
seorang pemimpin. Teori ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa keberhasilan seorang
pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang dimiliki, baik
secara fisik maupun psikologis. Dengan kata lain teori ini berasumsi bahwa keefektifan
seorang pemimpin ditentukan oleh sifat, perangai atau ciri-ciri kepribadian tertentu yang
tidak saja bersumber dari bakat, tetapi juga diperoleh dari pengalaman dan hasil belajar.
Sifat-sifat itu menurut Cheser di dalam Wahjosumidjo (H. Hadari Nawawi,
2003:75) adalah:
1. Sifat-sifat pribadi meliputi: Fisik, kecakapan, teknologi, daya tanggap, pengetahuan,

daya ingat, dan imajinasi.

2. Sifat-sifat pribadi yang merupakan watak yang lebih subyektif, yakni keunggulan.
Keith Davis (Miftah Toha, 2003:33) merumuskan empat sifat umum yang
tampaknya mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi yang
efektif yaitu:
1. Kecerdasan
Hasil penelitian pada umumnya membuktikan bahwa pemimpin mempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. Namun demikian,
yang sangat menarik dari penelitian tersebut ialah pemimpin tidak bisa melampaui
terlalu banyak dari kecerdasan pengikutnya.
2. Kedewasaan dan Keluasan Hubungan Sosial
Pemimpin cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta
mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. Dia mempunyai
keinginan menghargai dan dihargai.
3. Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi
Para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk
berprestasi. Mereka bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang intrinsik
dibandingkan dari yang ekstrinsik
4. Sikap-sikap Hubungan Kemanusiaan
Pemimpin-pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para
pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya
Selanjutnya Collons (H. Hadari Nawawi, 2003:75) mengatakan bahwa ada delapan
sifat-sifat yang harus dimiliki pemimpin agar kepemimpinannya dapat mengefektifkan

organisasi adalah:
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Kelancaran berbicara

Kemampuan memecahkan masalah

Pandangan ke dalam masalah kelompok (organisasi)
Keluwesan

Kecerdasan

Kesediaan menerima tanggung jawab

Keterampilan sosial

Kesadaran akan diri sendiri dan lingkungan sosial

Pendapat lain dari Bennis (H. Hadari Nawawi, 2003:76) bahwa ada empat sifat

umum yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yang terdiri dari:

1.

Management of Attention

Kemampuan mengkomunikasikan tujuan atau arah yang dapat menarik perhatian
anggota organisasi.

Management of Meaning

Kemampuan menciptakan dan mengkomunikasikan makna tujuan secara jelas dan
dapat dipakai atau digunakan.

Management of Trust

Kemampuan untuk dipercaya dan Kkonsisten sehingga orang-orang akan
memperhatikannya.

Management of Self

Kemampuan mengetahui atau menguasai atau mengendalikan diri sendiri dalam batas
kekuatan dan kelemahan diri.

Terakhir menurut H. Hadari Nawawi (2003:77) bahwa dengan tidak bermaksud

mengurangi makna ajaran agama lain tentang kepemimpinan, ternyata di dalam ajaran

agama Islam teori sifat atau ciri kepribadian ini telah dikemukakaan pada 15 abad yang

lalu. Teori sifat itu dinyatakan dalam kepribadian Muhammad S.A.W. sebagai Rasul Allah

S.W.T, dan pemimpin yang patut diteladani oleh ummatnya. Karakteristik yang dimaksud

adalah

1.

Siddiq (Benar)
Pemimpin selalu berkata, bersikap, berbuat atau berperilaku benar, berpihak pada
kebenaran dan membela kebenaran.

Amanah (Terpercaya)
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Pemimpin yang dapat dipercaya, mampu memelihara kepercayaan rahasia orang lain,
tidak menyalahgunkan kepercayaan orang lain, tidak menyembunyikan atau
mengurangi segala sesuatu yang harus disampaikan pada ummatnya.

3. Tabkigh (Menyampaikan)
Pemimpin yang mengkomunikasikan dan menyampaikan semua informasi yang perlu

dan harus diketahui ummatnya tanpa ditutup-tutupi atau disembunyikan.

4. Fatanah (Cerdas atau Pandai)
Pemimpin yang mampu memahami ajaran dari Allah S.W.T., dan menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi ummatnya, bijaksana dan adil.
5. Maksum (Bebas dari Dosa)
Pemimpin dalam arti tidak berbuat kesalahan pada manusia dan tidak bersikap dan
berperilaku melanggar nilai-nilai ajaran agamanya.
Dalam perkembangannya dewasa ini fokus teori sifat lebih banyak diarahkan pada
aspek motivasi kepemimpinan dihubungkan dengan kemampuan spesifik seorang
pemimpin. Menurut H. Hadari Nawawi (2003:78), hubungan tersebut melalui studi antara

lain:

1. Hubungan antara sifat-sifat dengan efektivitas kepemimpinan
Hubungan ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, energik, inisiatif,
dan kematangan emosi. Oleh karena itu kesuksesan pemimpin menurut studi ini
apabila berorientasi pada hasil, sangat tergantung pada sifat mampu melakukan
pendekatan persuasif, menumbuhkan inisiatif pada anggota organisasi dan berani
menghadapi tantangan

2. Hubungan antara karakteristik keterampilan dengan efektivitas kepemimpinan
Studi ini menghasilkan temuan bahwa keterampilan sebagai karakteristik pemimpin
merupakan kunci dari kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi. Keterampilan
dimaksud diperoleh dari hasil belajar berupa keterampilan teknis, keterampilan
konseptual, dan keterampilan hubungan interpersonal.

3. Interaksi antara sifat-sifat dan pengaruhnya terhadap efektivitas kepemimpinan
Kunci utama menurut studi ini dalam mewujudkan kepemimpinan untuk
mengefektifkan organisasi adalah kestabilan ide yang diartikan sebagai kebutuhan
berprestasi (need for affiliation), rasa percaya diri, keberanian mengambil risiko,
inisiatif dan ketegasan yang lebih penting dari pada mengukur tinggi atau rendahnya

kemampuan memimpin.
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1.

Teori sifat kepemimpinan dalam perkembangannya sebagaimana telah diuraikan
terdahulu mendapat banyak tantangan, karena dalam kehidupan ini tidak mungkin ada
seorangpun pemimpin yang memiliki keseluruhan sifat manusia, kecuali Nabi dan Rasul
menurut sudut pandangan agama masing-masing. Di samping itu terdapat dua kelemahan

pokok teori ini yang mencakup hal:

Tidak selalu relevansi antara sifat-sifat yang dianggap unggul dengan efektivitas

kepemimpinan.

2.

V.

1.

2.

Situasi dan kondisi tertentu yang ternyata memerlukan sifat tertentu pula

TEORI PERILAKU (BEHAVIOR THEORIES)

Teori ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa kepemimpinan untuk mengefektifkan
organisasi tergantung pada perilaku atau gaya bersikap dan/atau gaya bertindak sebagai
seorang pemimpin. Teori ini memusatkan perhatiannya pada fungsi-fungsi kepemimpinan.
Dengan kata lain keberhasilan seorang pemimpin dalam mengefektifkan organisasi, sangat
tergantung pada perilakunya dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan di dalam
strategi kepemimpinannya.

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:82) pendekatan teori perilaku melalui gaya
kepemimpinan dalam realisasi fungsi kepemimpinan, merupakan strategi kepemimpinan

yang memiliki dua orientasi, yang terdiri dari:

Orientasi pada tugas
Mengawasi anggota organisasinya secara ketat untuk memastikan tugas-tugas
dilaksanakan secara memuaskan. Pelaksanaan tugas lebih diutamakan dari pada

pertumbuhan dan kepuasan pribadi anggota organisasi.

Orientasi pada orang atau bawahan
Pemimpin dalam mewujudkan kepemimpinannya untuk mengefektifkan organisasi
dalam mencapai tujuan mengimplementasikan hubungan bersahabat saling percaya
dan saling menghargai dengan bawahan yang selalu diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam membuat keputusan untuk kepentingan organisasi. Pemimpin
yang berorientasi orang atau bawahan lebih mengutamakan melakukan memotivasi

diri daripada mengendalikan bawahan.

Untuk lebih memahami teori perilaku dalam kepemimpinan akan diketengahkan hasil

beberapa studi lainnya mengenai perilaku atau gaya kepemimpinan, sebagai berikut:
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1.

Teori X dan 'Y
Menurut McGregor (H. Hadari Nawawi, 2003:83) bahwa teori X dan Y lebih banyak

ditampilkan di dalam dan dihubungkan dengan teori motivasi, sebagai dasar atau latar

belakang perilaku manusia

a.

Teori X berasumsi bahwa pada hakikatnya manusia itu memiliki perilaku malas,
penakut dan tidak bertanggung jawab

Teori Y berasumsi bahwa pada dasarnya manusia itu memiliki perilaku
bertanggung jawab, motivasi kerja, kreativitas dan inisiatif serta mampu

mengawasi pekerjaan dan hidupnya sendiri

Dalam hubungannya dengan kepemimpinan, maka teori X dan Y berpendapat sebagai
berikut:

Teori X berpendapat bahwa gaya atau perilaku kepemimpinan otoriter merupakan
yang paling efektif, karena manusia harus diperlakukan secara keras. Banyak
yang harus diberi sanksi atau hukuman karena tidak bertanggung jawab dan
cenderung senang melakukan pelanggaran, sehingga pengawasan harus
dilakukan secara ketat dan dengan tindakan tegas. Menurut teori ini hanya dengan
kepemimpinan otoriter yang keras, anggota organisasi dapat diarahkan pada
tujuan organisasi

Teori Y berpendapat kepemimpinan yang dijalankan mengikutsertakan anggota
organisasi dalam proses pengambilan keputusan, banyak melimpahkan
wewenang, pengawasan yang longgar dan lain-lain. Menurut teori ini

kepemimpinan yang efektif adalah yang demokratis.

Studi Kepemimpinan Universitas IOWA

Studi yang dilakukan oleh Universitas lowa ini sebagai bagian dari Teori Perilaku

yang menyatakan bawah gaya kepemimpinan dapat dibedakan menjadi tiga gaya

terdiri dari:

a. Authoritarian atau autocratic atau dictatorial

b. Demokratic

c. Laissez-faire atau Free rein.

Studi Kepemimpinan Universitas OHIO

Universitas Ohio dalam penelitian mengenai kepemimpinan yang efektik,

menyimpulkan ada dua dimensi perilaku kepemimpinan yang efektif, yakni:
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a. Universitas Ohio dalam penelitiannya menyimpulkan terdapat dua dimensi
perilaku kepemimpinan yang efektif, yakni:
1) Mengutamakan pencapaian tujuan
2) Produktivitas yang tinggi
3) Penyelesaian tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
Ciri-ciri tersebut dapat menunjukkan bahwa perilaku ini relatif sama dengan

perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas.

b. Dimensi pertimbangan atau tenggang rasa (consideration)
Perilaku kepemimpinan consideration ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Memperhatikan kebutuhan bawahan, menciptakan suasana saling percaya
dan menghargai

2) Simpati pada ide dan perasaan bawahan

Ciri-ciri tersebut dapat menujukkan bahwa perilaku ini relatif sama dengan

perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan.

Kedua perilaku initiating structure dan consideration menurut penelitian Universitas
Ohio merupakan perilaku kepemimpinan yang tidak saling mempengaruhi atau tidak

memiliki saling ketergantungan, tetapi masing-masing berdiri-sendiri.

4. Studi Kepemimpinan Universitas Michigan
Universitas Michigan dalam penelitian mengenai perilaku kepemimpinan

menemukan dua jenis perilaku yang terdiri dari:

a. Orientasi pada karyawan atau bawahan atau pegawai (employee oriented)

b. Orientasi pada produktivitas (production oriented)

Penelitian Universitas Michigan menemukan juga bahwa perilaku kepemimpinan
yang beorientasi pada karyawan (anggota organisasi), akan dapat meningkatkan
produktivitas kelompok dan kepuasan kerja yang lebih tinggi untuk jangka waktu
panjang. Sedangkan yang terpusat pada produktivitas atau hasil kerja, dapat
meningkatkan produktivitas kelompok dalam jangka waktu pendek, namun
berdampak pada kepuasan kerja yang menjadi rendah.

5. Managerial Grid
Menurut Blake dan Mounton (H. Hadari Nawawi, 2003:87) bahwa managerial grid

dalam perilaku kepemimpinan memiliki dua dimensi yaitu:
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a. Dimensi yang mengutamakan produktivitas (concern for production)
ditempatkan pada sumbu horisantal.

b. Dimensi yang mengutamakan karyawan (concern for people) ditempatkan
pada sumbu vertikal

Teori ini memberikan penekanan dengan dibatasi pada lima macam perilaku atau

gaya kepemimpinan, yaitu

a. Perilaku atau gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa pemimpin sangat
sedikit memikirkan karyawan atau bawahan dan produksinya yang dihasilkan
oleh organisasinya.

b. Perilaku atau gaya kepemimpinan ditandai dengan rasa tanggung jawab yang
tinggi dalam memikirkan anggota organisasi dan mewujudkan produktivitas
yang tinggi.

c. Perilaku atau gaya kepemimpinan menunjukkan tanggung jawab yang tinggi
dalam memikirkan dan mengikutsertakan anggota organisasi, Sedang
pemikiran terhadap produktivitas menurun.

d. Perilaku atau gaya kepemimpinan ditampilkan dengan memberikan perhatian
yang besar pada produktivitas, sedang perhatian pada organisasi rendah.

e. Perilaku atau gaya kepemimpinan berada ditengah-tengah, yang berarti
memikirkan secara berimbang masing-masing dalam porsi medium mengenai
anggota organisasi dan produktivitas.

6. Sistem Manajemen Likert

Menurut Rensis Likert (H. Hadari Nawawi, 2003:90) bahwa perilaku atau gaya

kepemimpinan menjadi empat sistem, yaitu:

a. Exploitative Autocratic
Perilaku atau gaya kepemimpinan ditunjukkan oleh pemimpin sebagai pihak
yang berhak menyelesaikan masalah-masalah organisasi dengan berperilaku
sebagai satu-satunya pengambil keputusan dan memberikan perintah yang
harus dilaksanakan oleh anggota organisasi atau bawahan. Pimpinan tidak
menaruh kepercayaan dan karena tidak dilimpahkan sedikitpun wewenang.
Bawahan tidak bebas dalam berdiskusi dengan atasan, karena sebagai
pimpinan tidak boleh dikritik, sehingga jarang sekali atau tidak pernah
menerima gagasan, Kkreativitas dan/atau inovasi dari bawahan dalam

menyelesaikan masalah-masalah pekerjaan dan organisasi.
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b. System Benovolent Autocratic
Perilaku atau gaya kepemimpinan ini ditunjukkan dengan sudah mulai
memberikan kesempatan pada anggota organisasi atau bawahan untuk
menyampaikan komentar terhadap keputusan dan perintah pimpinan sebagai
atasan. Oleh karena wewenang berada sepenuhnya pada atasan, maka kritik,
saran, pendapat dan sebagainya itu, kadang-kadang diterima atau lebih banyak
ditolak. Kondisi itu terjadi karena diskusi bebas dengan pimpinan sebagali
atasan dalam menyelesaikan masalah pekerjaan atau organisasi tidak dapat

dilaksanakan.

c. System Participative
Perilaku atau gaya kepemimpinan ini ditunjukkan dengan memberikan
kesempatan pada anggota organisasi atau bawahan ikut serta dalam
menetapkan tujuan, membuat keputusan dan mendiskusikan perintah-perintah.
Pemimpin bersedia menerima masukan dan Kkritik, sementara anggota
organisasi diberi kesempatan untuk berkonsultasi. Pemimpin sebagai atasan
memberikan kepercayaan pada anggota organisasi atau bawahan dengan
melimpahkan sebagian wewenang dan tanggung jawab di bidang kerjanya

masing-masing.

d. System Democratic
Perilaku atau gaya kepemimpinan ini ditunjukkan dengan melakukan
pemecahan masalah pekerjaan dan torganisasi secara bersama-sama antara
pimpinan sebagai atasan dengan anggota organisasi sebagai bawahan.
Pimpinan sebagai atasan sangat mempercayai anggota organisasi atau
bawahan, sehingga sebelum membuat keputusan selalu didahului dengan
menghimpun dan mempertimbangkan pendapat bawahan atau anggota
organisasi. Pimpinan berusaha keras untuk menciptakan suasana kerja yang
saling mendukung, saling menghormati, berdiskusi secara bebas, dengan
menempatkan semua masalah pekerjaan atau organisasi sebagai masalah

bersama, yang harus diselesaikan secara bersama pula.
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